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ABSTRACT 
 

The growth and production of cassava can be increased through various efforts, including 
the use of superior varieties, fertilization, the addition of organic materials, and the 
application of growth regulators (PGR). Naphthaleneacetic acid (NAA) and indole-3-butyric 
acid (IBA) are PGRs that have been widely documented to stimulate root initiation and 
development in cuttings. The application of aauxin mixtures on cassava cuttings followed 
by fertilization and the addition of organic materials is expected to improve the growth and 
yield of cassava. The aim of this experiment is to study the effects of the application of an 
NAA and IBA mixture (1:1) and the type of fertilizer on the growth and yield of the Garuda 
variety of cassava. This research is designed using a clustered randomized block method 
with three replications. The design used is factorial 2x3, consisting of two main treatment 
factors. The first factor is the combination of growth regulators NAA and IBA in a 1:1 ratio 
at three concentration levels, namely 0 ppm, 500 ppm, and 1,000 ppm. The second factor 
includes the type of fertilizer used, which is a single inorganic fertilizer and a combination 
of inorganic fertilizer with cow manure. Each experimental unit in this study consists of 10 
cassava cuttings planted in an orderly manner with a planting distance of 1 meter x 1 meter 
between plants. The results of the experiment showed that the application of inorganic 
fertilizer produced plant growth and the number of productive roots equivalent to the use of 
inorganic fertilizer + cow manure. The application of a mixture of auxins NAA and IBA (1:1) 
at concentrations of 500 ppm and 1,000 ppm significantly increased the growth of shoots, 
the number and weight of productive roots of the Garuda variety cassava, but both 
treatments resulted in cassava growth and yield that were not different. 

 
ABSTRAK 
 
Pertumbuhan dan produksi ubikayu dapat ditingkatkan melalui berbagai upaya, di 
antaranya penggunaan varietas unggul, pemupukan, pemberian bahan organik dan 
aplikasi zat pengatur tumbuh (ZPT).  Auksin naphthaleneacetc acid (NAA) dan indole-3-
butyric acid (IBA) merupakan ZPT yang sudah terdokumentasi secara luas dapat 

merangsang inisiasi dan perkembangan akar pada stek. Aplikasi campuran auksin pada 
stek ubikayu yang diikuti dengan pemupukan dan pemberian bahan organik diharapkan 
dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil ubikayu.  Tujuan percobaan ini adalah 
mempelajari pengaruh aplikasi campuran NAA dan IBA (1:1) dan jenis pupuk pada 
pertumbuhan dan hasil ubikayu varietas Garuda. Penelitian ini dirancang menggunakan 
metode kelompok teracak kelompok dengan tiga ulangan. Rancangan yang digunakan 
bersifat faktorial 2x3, yang terdiri atas dua faktor perlakuan utama. Faktor pertama adalah 
jenis pupuk yang digunakan, yaitu pupuk anorganik tunggal dan kombinasi antara pupuk 
anorganik dengan pupuk kandang sapi. Sedangkan faktor kedua mencakup kombinasi zat 
pengatur tumbuh NAA dan IBA dengan perbandingan 1:1 pada tiga tingkat konsentrasi, 
yaitu 0 ppm, 500 ppm, dan 1.000 ppm. Setiap unit percobaan dalam penelitian ini terdiri 
atas 10 batang stek tanaman ubikayu yang ditanam secara teratur dengan jarak tanam 
antar tanaman 1 meter x 1 meter. Hasil percobaan menunjukkan pemberian pupuk  
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anorganik menghasilkan pertumbuhan tanaman dan jumlah akar produktif yang sama 
dengan penggunaan pupuk anorganik + pupuk kandang sapi. Aplikasi campuran auksin 
NAA dan IBA (1:1) pada konsentrasi 500 ppm dan 1.000 ppm signifikan meningkatkan 
pertumbuhan tunas, jumlah dan bobot akar produktif ubikayu varietas Garuda, namun 
keduanya menghasilkan pertumbuhan dan hasil ubikayu tidak berbeda.  

1. PENDAHULUAN 

Singkong (Manihot esculenta Crantz), yang dikenal pula sebagai ubikayu, merupakan 

tanaman penghasil karbohidrat yang memiliki peran penting dalam pemenuhan kebutuhan 

pangan. Tanaman ini menjadi salah satu sumber energi utama bagi masyarakat di berbagai 

belahan dunia. Dalam lingkup global, singkong menduduki peringkat ketiga sebagai komoditas 

pangan pokok setelah padi dan jagung, menjadikannya bahan makanan strategis bagi ketahanan 

pangan. Keunggulan utama tanaman ini adalah kemampuannya yang luar biasa dalam 

beradaptasi dengan lingkungan tropis, termasuk pada lahan-lahan marginal yang kurang subur 

(Li et al., 2017). Umumnya, perbanyakan tanaman singkong dilakukan secara vegetatif 

menggunakan stek batang. Metode ini memiliki sejumlah keuntungan, seperti proses yang relatif 

sederhana, biaya yang rendah, serta kemampuan menghasilkan bibit dalam jumlah besar dengan 

sifat genetik yang seragam dan identik dengan tanaman induk (Wilson et al., 2018).  

Keberhasilan dalam memperbanyak singkong melalui stek sangat bergantung pada 

keberhasilan pembentukan akar serta pertumbuhan tunas atau tajuk yang optimal. Dalam proses 

budidaya, keberhasilan produktivitas umbi sangat dipengaruhi oleh faktor perakaran, baik dari 

segi jumlah maupun kualitas akar yang terbentuk. Akar yang sehat dan berkembang optimal 

berperan penting dalam penyerapan nutrisi serta mendukung pertumbuhan umbi secara 

maksimal (Puspitarini, 2024).Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan pembentukan akar yang 

produktif menjadi salah satu fokus penting dalam pengembangan teknik budidaya. Proses 

pembentukan akar dikendalikan oleh genotipe tanaman asal, tingkat kematangan fisiologis 

batang stek, keberadaan fitohormon alami, jenis dan posisi stek yang digunakan, karakteristik 

media tanam, serta kondisi lingkungan seperti intensitas cahaya, suhu, dan kelembapan udara. 

Selain itu, aplikasi zat pengatur tumbuh (ZPT) secara eksternal juga terbukti dapat mendukung 

proses perakaran secara signifikan (Yusnita et al., 2018). 

Produksi ubikayu dapat ditingkatkan melalui berbagai upaya, di antaranya penggunaan 

varietas unggul, penerapan ZPT seperti auksin, dan aplikasi pupuk organik. Auksin merupakan 

hormon tanaman yang berperan dalam pengaturan pemanjangan dan perluasan sel, serta 

terbukti meningkatkan perakaran stek pada berbagai jenis tanaman (Kumar et al., 2019; Tien et 

al., 2020; Rajan & Singh, 2021). Aplikasi auksin eksogen dapat meningkatkan inisiasi dan 

perkembangan akar. ZPT auksin yang sering digunakan untuk merangsang akar adventif adalah 

indole-3-butyric acid (IBA) dan naphthaleneacetic acid (NAA) dengan konsentrasi yang tepat 

(Husen & Pal, 2007; Yusnita et al., 2024). Menurut Puspitarini (2024) aplikasi NAA pada 

konsentrasi 1.000 ppm meningkatkan jumlah akar, panjang akar, dan bobot akar ubikayu 

dibandingkan dengan kontrol (tanpa aplikasi auksin). Kombinasi aplikasi auksin (NAA dan IBA) 

pada konsentrasi 1.000 ppm terbukti memberikan hasil optimal dalam mempercepat 

pembentukan akar sekaligus merangsang pertumbuhan tunas pada stek ubikayu, sehingga 

mendukung perkembangan tanaman yang lebih sehat dan produktif. Aplikasi campuran auksin 

NAA dan IBA telah dilaporkan efektif menstimulasi pembentukan akar. Hasil penelitian Fauzan 

(2024) menunujukkan bahwa Pemberian NAA + IBA (1:1) pada 1.000 ppm dan 2.000 ppm secara 

nyata meningkatkan bobot daun segar, tinggi tanaman, bobot batang segar, jumlah total akar, 

dan jumlah akar simpanan singkong dibandingkan dengan kontrol pada umur 8 bulan setelah 

tanam (BST). Menurut Merahabia et al., (2020), perlakuan perendaman ZPT menunjukkan waktu 

muncul tunas lebih cepat, disebabkan oleh kandungan karbohidrat dan protein hasil fotosintesis 
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dalam proses pembelahan dan pemanjangan sel. Kelebihan aplikasi perendaman adalah auksin 

lebih cepat terserap oleh bibit (Romly et al., 2019). Varietas ubikayu garuda merupakan varietas 

dengan tingkat responsive terbaik terhadap aplikasi ZPT auksin (Fauzan, et al., 2025). 

Akar memiliki fungsi yang sangat penting dalam mendukung pertumbuhan tanaman karena 
menjadi struktur fisiologi utamayang berperan dalam penyerapan air dan unsur hara dari dalam 
tanah. Ketersediaan unsur hara yang cukup merupakan kunci dalam meningkatkan produktivitas 
tanaman. Untuk memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman, pemupukan menjadi langkah penting 
yang dapat dilakukan, baik melalui penggunaan pupuk anorganik maupun pupuk organik. Dalam 
penelitian ini, jenis pupuk anorganik yang digunakan meliputi urea sebagai sumber nitrogen, KCl 
sebagai penyedia kalium, dan SP-36 sebagai sumber fosfor. Di sisi lain, pupuk organik yang 
diaplikasikan adalah pupuk kandang yang berasal dari kotoran sapi. Pupuk kandang sapi dikenal 
memiliki manfaat yang luas bagi tanah dan tanaman. Selain menyediakan unsur hara makro dan 
mikro yang dibutuhkan tanaman, pupuk ini juga ini memiliki peran krusial dalam meningkatkan 
kualitas tanah secara keseluruhan. Peningkatan struktur tanah memungkinkan aerasi yang lebih 
baik dan mendukung perkembangan akar tanaman secara optimal. Selain itu, kapasitas tanah 
dalam menyimpan dan mempertahankan air meningkat, sehingga efisiensi pemanfaatan sumber 
daya air menjadi lebih baik. Dari aspek kimia dan biologi, tanah mengalami perbaikan dalam hal 
keseimbangan unsur hara dan aktivitas mikroorganisme, yang berkontribusi terhadap 
peningkatan produktivitas serta keberlanjutan ekosistem tanah (Tetelay, 2018). Penggunaan 
pupuk organik semacam ini telah terbukti mampu mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman, 
termasuk singkong, serta berdampak positif terhadap peningkatan hasil panen (Tumewu et al., 
2015). Oleh karena itu, kombinasi pemupukan anorganik dan organik menjadi strategi yang efektif 
dalam budidaya ubikayu untuk mencapai produksi yang optimal. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh jenis pupuk dan konsentrasi 

campuran auksin NAA dan IBA (1:1) dalam meningkatkan pertumbuhan tunas dan pembentukan 

akar produktif pada ubikayu varietas Garuda. 

 

2. BAHAN DAN METODE  

Kebun percobaan penelitian ini berlokasi di Desa Sukanegara, Kecamatan Tanjung 

Bintang, Kabupaten Lampung Selatan, Lampung pada Juli 2024-Desember 2024.  Bahan 

penelitian berupa stek batang ubikayu varietas Garuda, yang diperoleh dari kebun petani di 

Lampung Tengah. Naphtalene Acetic Acid (NAA), Indole Buteric Acid (IBA), KOH, aquades, 

fungisida, Furadan, pupuk kandang sapi, urea, KCl, SP-36, dan plastik. 

Penelitian ini dirancang menggunakan metode kelompok teracak kelompok dengan tiga 

ulangan. Rancangan yang digunakan bersifat faktorial kelompok 2x3 dengan enam perlakuan 

dan 3 ulangan, sehingga terdapat 18 satuan percobaan. Setiap satuan percobaan terdiri dari 10 

stek ubikayu dengan panjang stek 25 cm yang ditanam di bedengan berukuran 200 cm x 500 cm 

pada jarak tanam 100 cm x 100 cm, sehingga semuanya terdapat 180 tanaman ubikayu. Faktor 

pertama adalah jenis pupuk yang digunakan (P), yaitu pupuk anorganik (P1) dan pupuk anorganik 

+ pupuk organik (P2). Faktor kedua adalah konsentrasi campuran auksin dalam larutan homogen 

(A), yaitu kontrol tanpa auksin (A0), NAA 250 ppm + IBA 250 ppm (A1) dan NAA 500 ppm + IBA 

500 ppm (A2). 

Dalam penelitian ini, metode pemberian zat pengatur tumbuh (ZPT) dilakukan melalui 

teknik perendaman stek selama 10 menit sebelum ditanam. Pendekatan ini bertujuan untuk 

memastikan penyerapan ZPT secara merata pada jaringan tanaman guna merangsang 

pertumbuhan akar dan tunas secara optimal. Data dianalisis dengan Microsoft Excel untuk 

pengolahan awal dan visualisasi, serta R Studio versi 4.2 untuk analisis statistik yang lebih 

kompleks dan akurat. Untuk menguji keseragaman varians antar perlakuan, digunakan Uji 

Bartlett sebagai metode uji homogenitas. Sementara itu, pengujian aditivitas atau keberadaan 

efek interaksi antara perlakuan diuji menggunakan Uji Tukey. Analisis ragam atau analisis varians 
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(ANOVA) dilakukan dengan metode Uji F (Fisher). Data yang menunjukkan perbedaan yang 

signifikan secara statistik antar perlakuan, dilakukan uji BNT 5%. 

Pengamatan variabel tinggi tunas dan jumlah daun dilakukan mulai 1 MST hingga 16 MST 

sedangkan pengamatan variabel jumlah akar produktif, panjang akar, bobot total tanaman, bobot 

segar brangkasan atas, dan bobot umbi akar dilakukan pada 20 MST. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Pertumbuhan Ubikayu 

Data tinggi tunas ubikayu mulai umur 1 hingga 16 MST dapat dilihat pada Gambar 1, yang 

merupakan grafik tinggi tunas pada tiga perlakuan yakni pupuk anorganik + auksin 0 ppm (P₁A₀) 

sebagai kontrol, pupuk anorganik + auksin NAA 500 ppm + IBA 500 ppm (P₁A₂) dan pupuk 

anorganik + organik dan auksin NAA 500 ppm + IBA 500 ppm (P₂A₂). Tinggi tanaman pada tiga 

perlakuan tersebut menunjukkan kenaikan setiap minggunya hingga 16 MST.  

 

 
Gambar 1. Tinggi tunas ubikayu pada perlakuan jenis pupuk (P₁ = anorganik; P₂ = anorganik + 

organik) yang dikombinasikan dengan auksin (A₀ = tanpa auksin; A₂ = NAA 500 ppm 
+ IBA 500 ppm), mulai dari 1 MST hingga 16 MST. 

 

Data pengaruh pemberian pupuk  organik dan auksin NAA 500 ppm + IBA 500 ppm (P₂A₂) mulai 

dari 1 MST hingga 16 MST disajikan pada Gambar 2, dimana seiring dengan bertambahnya umur 

tanaman hingga 16 MST, secara umum jumlah daun meningkat.    

 

 
Gambar 2. Jumlah Daun ubikayu pada perlakuan jenis pupuk (P₁ = anorganik; P₂ = anorganik + 

organik) yang dikombinasikan dengan auksin (A₀ = tanpa auksin; A₂ = NAA 500 ppm 
+ IBA 500 ppm), mulai dari 1 MST hingga 16 MST. 
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Tinggi tunas, jumlah daun, bobot total tanaman dan bobot segar brangkasan atas 

menunjukkan bahwa jenis pupuk, yaitu pemberian pupuk anorganik vs pupuk anorganik + pupuk 

organik tidak berpengaruh nyata (Tabel 1). Rata-rata tinggi tunas yang dihasilkan berkisar 96,6 

hingga 107,5 cm. Jumlah daun yang dihasilkan pada kedua perlakuan jenis pupuk adalah pada 

kisaran 40-43 helai. Rata-rata bobot total per tanaman yang dihasilkan pada perlakuan dua jenis 

pupuk berkisar 3,1 hingga 3,4 kg. Rata-rata bobot segar brangkasan atas per tanaman yang 

dihasilkan berkisar 0,8 hingga 0,9 kg.  

 

Tabel 1. Pengaruh aplikasi jenis pupuk terhadap tinggi tunas, jumlah daun, bobot total tanaman 
dan bobot segar brangkasan atas yang diukur per tanaman 

  

Perlakuan Tinggi tunas Jumlah daun Bobot total 
tanaman 

Bobot segar 
brangkasan atas 

Pupuk anorganik (P₁) 96,6 a 40 a 3,1 a 0,8 a 
Pupuk anorganik+pupuk 

organik (P₂) 107,5 a 43 a 3,4 a 0,9 a 

Signifikansi   tidak nyata    tidak nyata   tidak nyata       tidak nyata 

 
Hasil menunjukkan bahwa aplikasi auksin 500 ppm secara signifikan mempengaruhi tinggi 

tunas, jumlah daun, bobot total tanaman dan bobot segar brangkasan atas. Terjadi peningkatan 

tinggi tunas dari 82,7cm (kontrol, tanpa auksin) menjadi 104,2 cm. Peningkatan konsentrasi 

auksin (NAA + IBA menjadi 1.000 ppm) menghasilkan peningkatan secara signifikan pada tinggi 

tunas dari 104,2 cm (NAA 250 ppm + IBA 250 ppm) menjadi 119,2 cm (NAA 500 ppm + IBA 500 

ppm). Jumlah daun dari perlakuan yang diaplikasikan ZPT auksin meningkat dari 34 helai 

(kontrol, tanpa auksin) menjadi 44 helai. Peningkatan konsentrasi auksin (NAA+IBA menjadi 

1.000 ppm) tidak menghasilkan peningkatan lebih lanjut pada jumlah daun. Perlakuan dengan 

pemberian auksin pada konsentrasi 1.000 ppm menunjukkan rata-rata daun sebanyak 47 helai.  

Pemberian auksin (NAA 250 ppm + IBA 250 ppm) meningkatkan bobot total tanaman dari 

2,2 kg (kontrol) menjadi 3,6 kg dan 4,1 kg. Peningkatan konsentrasi auksin NAA+IBA (1:1) 

menjadi 1.000 ppm, tidak menghasilkan peningkatan lebih lanjut pada bobot total tanaman. 

Demikian pada bobot segar brangkasan atas per tanaman, secara signifikan terjadi peningkatan 

bobot dari 0,6 kg (tanpa auksin) menjadi 0,9 kg pada aplikasi NAA 250 ppm + IBA 250 ppm. 

Peningkatan konsentrasi auksin menjadi NAA 500 ppm + IBA 500 ppm, tidak menghasilkan 

peningkatan lebih lanjut pada bobot segar brangkasan atas per tanaman. 

 

Tabel 2. Pengaruh aplikasi konsentrasi auksin terhadap tinggi tunas, jumlah daun, bobot total 
tanaman dan bobot segar brangkasan atas yang diukur per tanaman 

  

Perlakuan Tinggi tunas Jumlah daun Bobot total 

tanaman 

Bobot segar 

brangkasan atas 

Kontrol tanpa auksin (A₀) 82,7 c 34 b 2,2 b 0,6 b 

NAA 250 ppm + IBA 250 

ppm (A₁) 104,2 b 44 a 3,6 a 0,9 a 

NAA 500 ppm + IBA 500 

ppm (A₂) 119,2 a 47 a 4,1 a 1,1 a 

BNT 5% 13,01 4,67 0,90 0,35 
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3.2 Hasil Ubikayu 

 

Hasil percobaan menunjukkan bahwa penambahan pupuk anorganik vs pupuk anorganik 

+ pupuk organik tidak berpengaruh secara signifikan terhadap jumlah akar produktif, panjang 

akar dan bobot umbi (Tabel 3).  Jumlah akar produktif yang dihasikan pada aplikasi pupuk 

anorganik maupun anorganik + organik adalah 11 umbi, demikian juga pada panjang akar yang 

menghasilkan rata rata panjang 32,7 cm.  Rata-rata bobot umbi akar per tanaman yang dihasilkan 

pada kedua jenis pemupukan berkisar 2,3 hingga 2,6 kg.  

 
Tabel 3. Pengaruh aplikasi jenis pupuk terhadap jumlah akar produktif, panjang akar dan bobot 

umbi yang diukur per tanaman 
  

Perlakuan Jumlah akar produktif Panjang akar Bobot umbi 

Pupuk anorganik (P₁) 11 a 32,7 a 2,3 a 
Pupuk anorganik+pupuk 

organik (P₂) 11 a 32,7 a 2,6 a 

Signifikansi    

 

Hasil uji BNT 5% menunjukkan bahwa aplikasi NAA 250 ppm + IBA 250 ppm maupun NAA 

500 ppm + IBA 500 meningkatkan jumlah akar produktif, panjang akar, dan bobot umbi per 

tanaman (Tabel 4). Secara signifikan jumlah akar produktif meningkat dari 9 (kontrol) menjadi 12 

umbi. Peningkatan konsentrasi auksin menjadi 1.000 ppm (NAA+IBA), tidak menghasilkan 

peningkatkan lebih lanjut terhadap jumlah akar produktif, namun hasilnya masih lebih baik 

daripada kontrol.  Peningkatan panjang akar terjadi antara tanaman kontrol dengan apikasi 

auksin NAA+ IBA (1:1) konsentrasi 500 ppm dan 1.000 ppm, yaitu dari 27,3 cm (kontrol, tanpa 

auksin) menjadi 34,6 cm dan 36,1 cm, namun peningkatan konsentrasi auksin NAA+IBA (1:1) 

menjadi 1.000 ppm tidak menghasilkan peningkatan lebih lanjut pada panjang akar. Aplikasi NAA 

250 ppm + IBA 250 ppm juga maupun NAA 500 ppm + IBA 500 ppm secara signifikan 

meningkatkan bobot umbi akar per tanaman dari 1,7 kg (kontrol) menjadi 2,7 kg dan 2,9 kg. 

Peningkatan konsentrasi auksin NAA+IBA (1:1) dari 500 ppm menjadi 1.000 ppm tidak 

menghasilkan peningkatan lebih lanjut pada bobot umbi akar.  

 
Tabel 4. Pengaruh aplikasi konsentrasi auksin terhadap jumlah akar produktif, panjang akar dan 

bobot umbi yang diukur per tanaman 
  

Perlakuan Jumlah akar 

produktif 

Panjang akar Bobot umbi 

Kontrol tanpa auksin (A₀) 9 b 27,3 b 1,7 b 

NAA 250 ppm + IBA 250 ppm (A₁) 12 a 34,6 a 2,7 a  

NAA 500 ppm + IBA 500 ppm (A₂) 13 a 36,1 a 2,9 a 

BNT 5% 1,42 4,65 0,66 

 
 
4. PEMBAHASAN 

 
Aplikasi pupuk anorganik + organik dengan pupuk organik saja  menghasilkan 

pertumbuhan maupun hasil ubikayu yang tidak berbeda pada semua variabel yang diamati. 

Temuan yang diperoleh Rahma et al. (2023) memperlihatkan hasil yang sejalan, di mana 

penggunaan kombinasi pupuk kandang dari kotoran burung puyuh dengan pupuk NPK tidak 

menunjukkan dampak yang berarti terhadap pertumbuhan serta produktivitas tanaman sawi 
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hijau.Salah satu kemungkinan penyebab dari tidak adanya perbedaan nyata tersebut adalah 

bahwa pupuk organik yang digunakan belum mengalami proses dekomposisi secara menyeluruh, 

sehingga ketersediaan unsur hara yang dapat diserap tanaman menjadi terbatas. Sesuai dengan 

pernyataan Khulud (2021) bahwa bahan organik mengandung N yang sebagian tersedia tetapi 

proses penguraiannya bertahap dibantu oleh mikroorganisme tanah, sehingga memerlukan 

beberapa waktu agar dapat dimanfaatkan oleh tanaman. Selain itu, hasil yang sama antara 

penggunaan pupuk anorganik + organik dengan pupuk anorganik saja akibat kandungan hara 

dari pupuk organik yang tersedia dalam jumlah sedikit. Didukung oleh pernyataan Melsasail et al. 

(2019) bahwa hasil analisis kandungan kotoran sapi dengan nitrogen 0,88%, fospor 0,34% dan 

kalium 0,56%, menjadikan hasil pertumbuhan maupun produksi yang dihasilkan antar kedua 

pupuk tidak berbeda. 

Meskipun kedua pupuk yang diapikasikan mengasilkan pertumbuhan dan produksi ubikayu 

yang tidak berbeda, penggunaan anorganik+organik direkomendasikan untuk digunakan. 

Keunggulan penambahan pupuk organik adalah ramah lingkungan (Harun and Takril, 2020) serta 

mampu mempertahankan sifat fisik dan kimia tanah (Siregar, 2020), sehingga lahan tanah 

pertanian yang digunakan tidak rusak akibat penggunaan pupuk anorganik secara terus 

menerus. Secara biologi, aktivitas mikroorganisme tanah akan berjalan dengan maksimal akibat 

bahan organik yang dibutuhkan oleh mikroorganisme tanah tersedia dengan baik. Didukung oleh 

pernyataan Murnita dan Taher (2021), bahwa kombinasi pupuk anorganik dan organik 

memberikan peningkatan terhadap sifat kimia tanah, sehingga mendukung pertanian 

berkelanjutan. 

Aplikasi ZPT auksin secara signifikan meningkatkan pertumbuhan maupun hasil ubikayu 

dibandingkan tanpa aplikasi. Agustiansyah et al. (2018) menyatakan bahwa peningkatan 

persentase pembentukan akar akibat aplikasi ZPT auksin pada cangkok jambu bol. Penambahan 

auksin NAA 250 ppm + IBA 250 ppm diduga mampu meningkatkan hormon endogen auksin pada 

tanaman ubikayu sehingga dapat meningkatkan inisiasi dan perkembangan akar. Penelitian 

kombinasi antara NAA dan IBA telah banyak dilaporkan meningkatkan pertumbuhan akar (Blythe 

et al., 2007; Kaushik & Shukla, 2020; Fauzan et al., 2025). Ketika penggunaan konsentrasi auksin 

ditingkatkan menjadi NAA 500 ppm + IBA 500 ppm, peningkatan hanya terjadi pada variabel 

tinggi tunas, sedangkan pada variabel lainnya tidak menghasilkan peningkatan dibandingkan 

penggunaan NAA 250 ppm + IBA 250 ppm. Sejalan dengan hasil penelitian Fauzan et al., (2025) 

bahwa peningkatan konsentrasi auksin dari 1000 ppm menjadi 2000 ppm tidak meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil singkong secara nyata. Menurut Feysia (2021) dan Adu et al., (2018) 

respon yang berbeda terhadap pertumbuhan maupun hasil tergantung dari genotipe yang 

digunakan. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat keefektifan pengaplikasian auksin NAA + IBA 

(1:1) terhadap pertumbuhan maupun produksi ubikayu varietas Garuda optimal pada konsentrasi 

NAA 250 ppm + IBA 250 ppm.  

Menurut Puspitarini (2024), tingkat keberhasilan dalam pembentukan akar pada tanaman 

sangat dipengaruhi oleh konsentrasi zat pengatur tumbuh (ZPT) jenis auksin yang diberikan. 

Konsentrasi auksin yang tepat dapat merangsang pembentukan akar secara optimal, sedangkan 

konsentrasi yang terlalu rendah atau terlalu tinggi berpotensi menghambat proses tersebut. 

Dengan demikian, pemilihan dosis auksin yang sesuai menjadi faktor krusial dalam mendukung 

keberhasilan perakaran tanaman. Konsentrasi yang tepat akan mempercepat aktivasi 

perkembangan sel, sehingga pemanjangan sel akar akan lebih optimal. Namun demikian, 

informasi ini sangat relevan bagi peneliti maupun petani. Berdasarkan pertimbangan biaya, 

konsentrasi NAA 250 ppm + IBA 250 ppm jauh lebih efisien dibandingkan NAA 500 ppm + IBA 

500 ppm, baik dari segi biaya maupun produksi ubikayu yang dihasilkan.  
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Penampilan umbi akar ubikayu yang disajikan pada Gambar 3 menunjukkan bahwa secara 

umum penampilan umbi akar pada perlakuan pupuk anorganik (a, b, c) tidak berbeda dengan 

perlakuan pupuk anorganik + organik (d, c, f), namun jumlah umbi akar yang dihasilkan pada 

perlakuan auksin (b, c) dan (e, f) tampak lebih banyak daripada kontrol tanpa auksin (a) dan (b). 

 

 

 
 
Gambar 3. Penampilan akar produktif ubikayu varietas Garuda pada umur 20 MST. a. Pupuk 

anorganik dengan kontrol tanpa auksin; b. Pupuk anorganik dengan NAA 250ppm+IBA 
250ppm; c. Pupuk anorganik dengan NAA 500ppm+IBA 500ppm; d. Pupuk anorganik 
+ pupuk organik dengan tanpa auksin; e. Pupuk anorganik + pupuk organik dengan 
NAA 250ppm+IBA 250ppm; f. Pupuk anorganik + pupuk organik dengan NAA 
500ppm+IBA 500ppm. 

 

5. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian pupuk anorganik 

menghasilkan pertumbuhan tanaman, jumlah dan bobot akar produktif yang sama dengan 

penggunaan pupuk anorganik dan pupuk kandang sapi, sedangkan aplikasi campuran auksin 

NAA dan IBA (1:1) pada konsentrsi 500 ppm dan 1.000 ppm secara signifikan meningkatkan 

pertumbuhan tunas, jumlah dan bobot akar produktif ubikayu varietas Garuda, walaupun kedua 

konsentrasi auksin tersebut menghasilkan pertumbuhan dan hasil ubikayu yang tidak berbeda. 

Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut terkait penggunaan varietas lain yang 

dikombinasikan dengan penggunaan jenis pupuk dan auksin. 
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